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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Berdasarkan studi yang dilakukan mengenai instabilitas pergelangan kaki 

kronis menurut Tanen et al yang dilakukan kepada 512 atlet siswa SMA dan 

perguruan tinggi (rentan usia 16-21 tahun) sebesar 23.4% terkena instabilitas 

pergelangan kaki kronis.  Cedera pergelangan kaki adalah cedera yang paling 

sering terjadi disaat aktivitas olahraga dan menyumbang angka sebesar 40% dari 

semua cedera atletik seperti olahraga bola basket, sepak bola, dan lari.(1)(2) 

Sebanyak 53% terjadi di olahraga basket, 29% di olahraga sepak bola dan dapat 

mengakibatkan hilangnya waktu bermain sebesar 12% yang diakibatkan cedera 

tersebut.(3)(4). Berdasarkan studi epidemiologi yang dilakukan kepada atlet 

sekolah SMA yang bermain sepak bola, cedera pergelangan kaki paling sering 

terjadi pada laki-laki dan perempuan (16% dan 20%).(5)
 
Cedera pergelangan 

kaki juga menjadi penyebab cedera terbanyak pada olahraga basket, biasanya 

saat melompat dan mendarat, menginjak kaki orang lain, dan terjadi ketika rotasi.

  

Tiga per empat cedera pergelangan kaki biasanya terjadi pada bagian 

ligamen lateral dengan jumlah yang sama pada laki-laki dan perempuan.(6)
 

Banyaknya cedera pergelangan kaki tersebut tidak menyebabkan ligamen lateral 

menjadi tidak stabil, tetapi untuk orang yang memiliki ligamen lateral yang tidak 
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stabil akan menyebabkan hilangnya mekanoreseptor.(2)
 
Sebanyak 80% orang 

yang mengalami cedera pergelangan kaki akut akan mencapai pemulihan yang 

baik dengan manajemen yang konservatif, 20% orang dengan cedera cedera 

pergelangan kaki akut akan menghasilkan masalah fungsi dan mekanikal dan 

berakhir pada instabilitas pergelangan kaki kronis.(2)
 
Instabilitas pergelangan 

kaki kronis akan berlanjut kepada perubahan degeneratif pada pergelangan kaki 

dan berlanjut pada ketidakseimbangan di sisi medial pergelangan kaki.  

Cedera pergelangan kaki yang terjadi di Amerika Serikat kurang lebih 

mencapai angka 23.000 setiap harinya,(7) mengakibatkan biaya kurang lebih $4 

milyar per tahunnya untuk biaya perawatan kesehatan. Permasalahannya, 70% 

orang yang telah mengalami serangan cedera pergelangan kaki pertama akan 

lebih mudah untuk mengalami cedera berulang, gangguan persendian, dan 

turunnya kualitas hidup terkait kesehatan yang menjadi ciri khas dari kondisi 

kesehatan yang disebut instabilitas pergelangan kaki kronis.(7)(8) Oleh karena 

itu, prevalensi instabilitas pergelangan kaki kronis yang ditambah dengan 

konsekuensi dalam jangka waktu lama yaitu penyakit sendi degeneratif, aktivitas 

fisik yang terganggu, dan turunnya kualitas hidup terkait kesehatan harus lebih 

dipahami. Dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki riwayat terkena 

cedera pergelangan kaki, individu dengan instabilitas pergelangan kaki kronis 

dilaporkan memiliki gangguan fungsional pada saat beraktivitas dan pada saat 

berolahraga.(9)(10)(11)
 
Penurunan fungsional yang berhubungan dengan kualitas 

hidup terkait kesehatan ini ditemukan dalam individu dengan perbedaan umum, 
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wilayah, dan hasil yang dilaporkan setiap individu (patient report outcome) 

tersebut. PRO diperoleh dari kuisioner mengenai persepsi pasien mengenai 

kondisi dirinya, saat mengalami cedera, dan status kesehatan secara 

keseluruhan.(12)
 

Di Indonesia sendiri sejauh pengetahuan kami, belum ada hubungan yang 

jelas antara instabilitas pergelangan kaki kronis dengan kualitas hidup individu 

seseorang (HRQOL). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

menjelaskan hubungan skor PRO melalui kuisioner di individu dengan CAI. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

1. Instabilitas pergelangan kaki kronis dapat menyebabkan penurunan kualitas 

hidup 

2. Prevalensi CAI yang relatif tinggi di kalangan medis 

 

1.3.  Pertanyaan Penelitian 

Apakah ada hubungan antara instabilitas pergelangan kaki kronis dengan 

kualitas hidup individu mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH? 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara instabilitas pergelangan kaki kronis 

dengan kualitas hidup mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH. 
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1.4.2. Tujuan Khusus 

a.  Mengetahui prevalensi instabilitas pergelangan kaki kronis (chronic 

ankle instability) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH. 

b. Mengetahui faktor resiko instabilitas pergelangan kaki kronis pada  

mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH. 

c. Mengetahui hubungan antara kejadian instabilitas pergelangan kaki 

kronis dengan kualitas hidup pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UPH. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademik 

a.  Mengetahui pengaruh instabilitas pergelangan kaki kronis dengan   

kualitas hidup. 

b. Memberikan kontribusi literatur akademik tambahan mengenai 

instabilitas pergelangan kaki kronis pada mahasiswa bagi penelitian 

selanjutnya. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a.  Memberikan kontribusi bagi masyarakat sebagai referensi agar dapat 

memahami hubungan instabilitas pergelangan kaki kronis dengan 

kualitas hidup. 

b.  Memberikan kontribusi bagi praktisi dan klinisi sebagai refensi agar 

dapat mengetahui dampak instabilitas pergelangan kaki kronis dengan 

kualitas hidup. 




